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Abstract  
This study aims to explain the factors that influence discipline and work motivation on employee performance at UD. Rafiesa 
Shuttlecock. Sources of data used in this study are primary and secondary data through questionnaires. The sample in this 
study consisted of 35 respondents who were UD. Rafiesa Shuttlecock. In this study, the approach used is a quantitative 
method. Quantitative research techniques are methods for understanding, predicting, and managing events of interest by 
collecting and analyzing data in numerical form. Based on the research results explain that positive and significant influence 
between work discipline on employee performance at UD. Rafiesa Shuttlecock, positive and significant influence between 
work motivation on employee performance at UD. Rafiesa Shuttlecock, positive and significant influence between work 
discipline and work motivation on employee performance at UD Rafiesa Shuttlecock. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan dan motivasi kerja terhadap 
kinerja karyawan pada UD. Rafiesa Shuttlecock. Sumber data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder melalui penyebaran kuisioner. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 35 responden yang merupakan UD. Rafiesa 
Shuttlecock. Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah metode kuantitatif. Teknik penelitian kuantitatif adalah 
metode untuk memahami, meramalkan, dan mengelola kejadian yang menarik dengan mengumpulkan dan menganalisis 
data dalam bentuk numerik. Berdasarkan hasil penelitian menerangkan bahwa pengaruh positif dan signifikan antara 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada UD Rafiesa Shuttlecock, pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan pada UD. Rafiesa Shuttlecock, pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja dan motivasi 
kerja terhadap kinerja karyawan pada UD. Rafiesa Shuttlecock. 
Kata Kunci: Disiplin, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 
 
 

PENDAHULUAN  
Perkembangan industri kerajinan Shuttlecock telah mempengaruhi aspek sosial dan ekonomi kehidupan. 

Desa sumengko adalah pelopor dalam pengembangan karya seni Shuttlecock di Nganjuk. Pengembangan 
Shuttlecock tumbuh dengan meningkatnya pendapatan. Oleh karena itu, penting untuk mengelola sumber daya 
manusia secara efektif untuk meningkatkan kinerja karyawan. Bagaimana disiplin dapat diterapkan pada 
karyawan, bagaimana memotivasi karyawan untuk memberikan yang terbaik, terkait erat dengan masalah 
peningkatan kinerja. 

Disiplin kerja adalah salah satu dari banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Sangat menarik 
untuk mempelajari dampak disiplin kerja dan motivasi kerja pada kinerja karyawan, karena faktor-faktor ini dapat 
meningkatkan kinerja para karyawan dan mendapatkan yang terbaik dari mereka. Kesejahteraan karyawan 
tergantung pada motivasi atasan dan perusahaan, serta disiplin yang ditanamkan dalam diri untuk menciptakan 
rasa tanggung jawab di tempat kerja. Cara karyawan melakukan tugas mereka sesuai dengan aturan yang 
ditetapkan adalah ukuran dari disiplin [1]. Hal ini di buktikan dalam hasil penelitian (Sari Hestini & Haryani, 2020)  
bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.   

Motivasi adalah keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu. Untuk mencapai apa yang mereka 
inginkan, orang bertindak untuk alasan tertentu. Oleh karena itu, motivasi adalah keadaan pribadi seseorang 
yang memotivasi mereka untuk melakukan aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan [3]. Motivasi adalah 
memberikan insentif yang membuat seseorang bertindak dengan cara tertentu untuk mencapai tujuan [4]. Hal ini 
dibuktikan dalam hasil penelitian (Rido Sanjaya, 2018) bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. 
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Kinerja adalah hasil dari pekerjaan yang dilakukan oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya [6]. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja termasuk sikap dan mentalitas (motivasi kerja, disiplin kerja dan etika kerja), pendidikan, 
keterampilan, manajemen kepemimpinan, tingkat pendapatan, gaji dan kesehatan, jaminan sosial, iklim kerja, 
barang dan jasa, teknologi, dan peluang kinerja  [7]. UD. Rafiesa Shuttlecock adalah sebuah perusahaan sentra 
industri yang berada di Desa Sumengko, Kecamatan Sukomoro, Kabupaten Nganjuk. UD. Rafiesa Shuttlecock 
tersebut memproduksi Shuttlecock yang didistribusikan ke wilayah sekitar.  

Penelitian ini mengambil objek pada UD. Rafiesa Shuttlecock Berdasarkan observasi awal di UD. Rafiesa 
Shuttlecock ditemukan beberapa masalah yang berhubungan dengan disiplin kerja, yaitu masih kurangnya 
kesadaran beberapa karyawan perihal pentingnya disiplin kerja karyawan ini di buktikan dengan masih banyak 
nya pekerjaan yang belum di selesaikan. Masih adanya yang datang terlambat masuk kerja ini dilihat dari absen 
daftar hadir karyawan, adanya karyawan yang datang terlambat setelah jam istirahat. Selain itu, masih terdapat 
karyawan yang masih belum terdapat di ruangan pada saat jam kerja sedang berlangsung meskipun masih 
banyak pekerjaan yang wajib diselesaikan diantaranya melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya 
dan peraturan sehingga bisa mempengaruhi kinerja karyawan serta mengakibatkan pada gagalnya pencapaian 
tujuan. 

Penelitian ini mengacu pada hasil penelitian sebelumnya yang sejenis yang dibahas oleh [8], yang 
menyatakan bahwa Ada Pengaruh Positif Dan Signifikan Variabel Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja Secara 
Bersama-Sama Terhadap Kinerja Karyawan, serta hasil dari penelitian[9], yang menyatakan Motivasi Kerja Dan 
Disiplin Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
pada UD. Rafiesa Shuttlecock. 

 

METODE  
Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif. Lokasi dari penelitian ini bertempat di Jalan Merdeka RT 01 

RW 04 Desa Sumengko, Kecamatan Sukomoro, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur. Dan waktu penelitian ini 
berlangsung sejak bulan April 2023 sampai bulan Juli 2023. Seluruh karyawan UD. Rafiesa Shuttlecock dijadikan 
populasi dan sampel dalam penelitian ini, yang berjumlah 35 karyawan. 

Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan yang berguna untuk mendapatkan data yang 
dibutuhkan dalam penelitian yaitu kuisioner. Peneliti membagikan pernyataan berupa angket kepada seluruh 
karyawan UD. Rafiesa Shuttlecock. Peneliti menggunakan alat bantu SPSS for Windows untuk melakukan 
pengolahan data.  

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 

Tabel 1. Uji Validitas 
 

Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 0,652 0,3338 Valid 

X1.2 0,607 0,3338 Valid 

X1.3 0,816 0,3338 Valid 

X1.4 0,757 0,3338 Valid 

X1.5 0,684 0,3338 Valid 

X1.6 0,607 0,3338 Valid 

X1.7 0,720 0,3338 Valid 

X1.8 1,097 0,3338 Valid 

X1.9 0,478 0,3338 Valid 

X1.10 0,652 0,3338 Valid 

X1.11 0,816 0,3338 Valid 

X1.12 0,652 0,3338 Valid 

X2.1 0,494 0,3338 Valid 

X2.2 0,643 0,3338 Valid 

X2.3 0,752 0,3338 Valid 
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Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

X2.4 0,630 0,3338 Valid 

X2.5 0,706 0,3338 Valid 

X2.6 0,608 0,3338 Valid 

X2.7 0,586 0,3338 Valid 

X2.8 0,636 0,3338 Valid 

X2.9 0,590 0,3338 Valid 

X2.10 0,468 0,3338 Valid 

Y.1 0,707 0,3338 Valid 

Y.2 0,612 0,3338 Valid 

Y.3 0,490 0,3338 Valid 

Y.4 0,665 0,3338 Valid 

Y.5 0,606 0,3338 Valid 

Y.6 0,796 0,3338 Valid 

Y.7 0,707 0,3338 Valid 

Y.8 0,612 0,3338 Valid 

Y.9 0,644 0,3338 Valid 

Y.10 0,636 0,3338 Valid 

Y.11 0,460 0,3338 Valid 

Y.12 0,707 0,3338 Valid 

Y.13 0,796 0,3338 Valid 

Y.14 0,707 0,3338 Valid 

Y.15 0,707 0,3338 Valid 

Y.16 0,612 0,3338 Valid 

Y.17 0,796 0,3338 Valid 

Y.18 0,755 0,3338 Valid 
Sumber: data primer diolah , 2023 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar/lebih kecil dari r tabel. Hal ini berarti semua item 

yang ada dalam variabel valid. 
 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 
 

Variabel Cronbach’s Alpha Alpha kritis Keterangan 

Kedisiplinan 0,875 0,6 Reliabel 
Motivasi kerja 0,807 0,6 Reliabel 

Kinerja karyawan 0,914 0,6 Reliabel 
Sumber : data primer diolah , 2023 

 
Dari tabel 2 Diatas diketahui bahwa variabel memiliki nilai alpha hitung  (Cronbach’s Alpha) lebih 

besar/lebih kecil pada 0,6. Dengan demikian hasil reliabilitas semua variabel adal reliabel. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 

Tabel 3. Jenis Kelamin Responden 
 

Jenis Kelamin Jumlah Responden 
(orang) 

Persentanse (%) 

Laki - laki 20 55% 
Perempuan 15 45 % 

Jumlah 35 100 % 
Sumber : Data yang diolah 2023 
 

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah responden dengan jenis kelamin laki - laki 
sebesar 55% atau 20 orang dan jumlah responden dengan jenis kelamin perempuan sebesar 45% atau 15 
orang. 
 

Tabel 4. Usia Responden 
 

Usia (Tahun) Jumlah Responden 
(Orang) 

Persentase (%) 

20 - 30 tahun 10 35% 
31 - 40 tahun 20 55% 
41 - 50 tahun 5 5% 

Jumlah 35 100% 
  Sumber : Data yang diolah 2023 
 

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah responden yang berusia 20 hingga 30 
tahun sebanyak 10 orang atau 35%, usia 31 hingga 40 tahun sebanyak 20 orang atau 55%, usia 41 hingga 50 
tahun sebanyak 5 orang atau 5%,.  

 
Tabel 5. Masa Kerja Responden 

 

Masa Kerja Jumlah Persentase (%) 

< 5 tahun 10 35% 
6-10 tahun 20 55% 
> 10 tahun 5 5% 

Jumlah 35 100% 
Sumber : Data yang diolah 2023 

 
Dari hasil tabel 5 diatas dapat menujukkan dari total 35 responden, sebagian besar responden memiliki 

masa kerja < 5 tahun sebanyak 10 responden atau sebesar 35%. Responden dengan masa kerja antara 6 - 10 
tahun sebanyak 20 responden atau sebesar 55%. Responden > 10 tahun sebanyak 5 responden atau sebesar 
5%. Data tersebut dapat diindikasikan bahwa sebagian besar responden masa kerja masih lebih dari 5 tahun. 
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

 
Sumber: data primer diolah oleh peneliti, 2023 

Gambar 1. Uji Normal Probability Plots 
 
Berdasarkan gambar 1 hasil uji normal probability plots dapat diketahui bahwa data yang dianalisis telah 

berdistribusi secara normal, yang ditunjukkan oleh titik-titik atau data menyebar berimpit disekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga model regresi ini memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikolinieritas 
 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas 
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 .202 4.958 

X2 .202 4.958 

Sumber: data primer diolah oleh peneliti, 2023 
 

Berdasarkan tabel 6 diketahui nilai VIF masing-masing variabel yaitu variabel Disiplin Kerja sebesar 
4.958 variabel Motivasi Kerja sebesar 4.958 dari dua nilai variabel mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10, 
dengan demikian dalam model regresi ini tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen. 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: data primer diolah oleh peneliti, 2023 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplots 
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Pada gambar 2, grafik scatterplots terlihat bahwa titik-tik menyebar secara acak dan tidak menunjukkan 
pola tertentu, tersebar baik di atas maupun di bawah 0 pada sumbu Y. Sehingga diketahui model regresi tidak 
terjadi heteroskedastisitas 

Uji Regresi Linier Berganda 
 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.660 1.905  

X1 1.097 .071 .783 

X2 .431 .096 .228 

A. Dependent Variable: Kinerja Karyawan  

   Sumber: data primer diolah oleh peneliti, 2023 
  

Berdasarkan tabel 7 maka didapat persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y = 2,660 + 1,097 X1 + 0,431 X2 + e 

Persamaan regresi di atas mempunyai angka makna sebagai berikut: 
1. Konstanta = 2,660 
 Nilai tersebut mengidentifikasikan bahwa jika variabel Disiplin Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) bernilai 0, 

maka nilai Kinerja Karyawan (Y) adalah -.495. 
2. Koefisien X1 = 1,097 
 Variabel X1 Disiplin Kerja mempunyai pengaruh positif terhadap Y (Kinerja Karyawan) dengan koefisien 

regresi sebesar 1,097 satuan artinya jika terjadi peningkatan variabel X1 (Disiplin Kerja) sebesar 1 satuan, 
maka Y (Kinerja Karyawan) akan naik sebesar 1,097 satuan dengan asumsi variabel Motivasi Kerja (X2) 
tetap atau konstan. 

3. Koefisien X2 = 0,431 
 Variabel X2 Motivasi Kerja mempunyai pengaruh positif terhadap Y (Kinerja Karyawan) dengan koefisien 

regresi sebesar 0,431 satuan artinya jika terjadi peningkatan variabel X2 (Motivasi Kerja) sebesar 1 
satuan, maka Y (Kinerja Karyawan) akan naik sebesar 0,431 dengan asumsi variabel Disiplin Kerja (X1) 
tetap atau konstan. 

Koefisien Determinasi (R2) 
 

Tabel 8. Hasil Adjusted R2 
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .992a .983 .982 .985 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

       Sumber: data primer diolah oleh peneliti, 2023 
 
Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui nilai adjusted R2 sebesar 0,983. Hal ini menunjukan bahwa variabel 

independen Disiplin Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), mampu menjelaskan variabel dependen (Kinerja Karyawan) 
sebesar 98,3% dan sisanya 1,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 
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Uji Hipotesis 
 

Tabel 9. Hasil Uji-t (Parsial) 
 

 
  
 
 
 
 
 
 

Sumber: data primer diolah oleh peneliti, 2023 
 
Hasil pengujian uji-t di atas menunjukan: 
1. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.10 diperoleh nilai signifikan variabel Presepsi Manfaat sebesar 

0,000 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 ataupun dengan nilai t hitung (15,45) > t tabel (2,03), maka H0 
ditolak dan Ha diterima, artinya berdasarkan hasil pengujian variabel Disiplin Kerja secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.10 diperoleh nilai signifikan variabel Motivasi Kerja sebesar 
0,000 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 ataupun dengan nilai t hitung (4,50) > t tabel (2,03) maka H0 ditolak 
dan Ha diterima, artinya berdasarkan hasil pengujian variabel Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 
Tabel Hasil 10. Uji-F (Simultan) 

 

Model F Sig. 

1 Regression 950.831 .000a 

Residual   

Total   

Sumber: data primer diolah oleh peneliti, 2023   
 
Berdasarkan hasil uji-F pada tabel 10 diperoleh nilai signifikan sebesar 0,00. Nilai tersebut lebih kecil 

dari 0,05 ataupun dengan nilai Fhitung (950.831) > Ftabel 3,28), maka hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima, 
artinya berdasarkan hasil pengujian Disiplin Kerja, Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan.  

 

Pembahasan  
Pengaruh secara parsial disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Dari hasil uji t pada tabel 9 didapat nilai 

probabilitas variabel Presepsi Manfaat lebih kecil dari taraf signifikan yaitu 0,00 < 0,05 ataupun dengan nilai t 
hitung (15,45) > t tabel (2,03).  

Menurut [10], disiplin kerja mengacu pada kepatuhan karyawan terhadap semua kebijakan yang berlaku 
di perusahaan secara lisan dan tertulis, dan jika meloloskan aturan tersebut maka siap untuk diberi sanksi. Dari 
pengertian di atas, kedisiplinan kerja merupakan sikap kemampuan dan kemauan individu untuk mematuhi 
peraturan yang berlaku (baik tertulis maupun tidak tertulis), tidak menghindari sanksi jika terjadi pelanggaran, 
dan mampu melaksanakannya. Dapat disimpulkan bahwa ada tugas dan kekuasaan yang diberikan kepada 
karyawan. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [11] yang berjudul Pengaruh Kedisiplinan 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Subur Makmur Sentosa Cabang Cikupa Tangerang menunjukan 
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Model T Sig. 

1 (Constant) 1.397 .172 

X1 15.454 .000 

X2 4.506 .000 
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa disiplin kerja terhadap kinerja karyawan UD. Rafiesa Shuttlecock 
masih rendah. Karyawan sering melakukan pelanggaran aturan yang sudah dibuat oleh perusahaan. Dapat 
disimpulkan bahwa kedisiplinan dapat dipadukan dengan pemantauan diri untuk membedakan mana yang benar 
serta mana yang salah, sehingga diharapkan bisa mendorong sikap serta akuntabilitas antara kedisiplinan serta 
kinerja karyawan. Sangat erat kaitannya, dimana kinerja bisa dievaluasi dari kinerja karyawan pada 
pekerjaannya, kinerja karyawan mempengaruhi peningkatan yang dicapai oleh organisasi sehingga tujuan yang 
telah ditetapkan perusahaan bisa tercapai. 

Pengaruh secara parsial mottivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Dari hasil uji t pada tabel 9 didapat 
nilai probabilitas variabel Motivasi Kerja lebih kecil dari taraf signifikan yaitu 0,003 < 0,05 ataupun dengan nilai t 
hitung (4,50) > t tabel (2,03).  

Menurut [12], motivasi adalah keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang atau individual karena 
terinspirasi, tersemangati, dan terdorong untuk melakukan aktifitas dengan keikhlasan, senang hati dan 
sungguh-sungguh sehingga hasil dari aktifitas yang dilakukan mendapat hasil yang baik dan berkualitas. 
Motivasi adalah keinginan untuk membuat seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan.Oleh 
karena itu, motivasi adalah penggerak yang mengarah pada tujuan dan jarang terjadi secara cuma-cuma. Setiap 
organisasi ingin memastikan mereka mencapai tujuan mereka. Peran pemangku kepentingan sangat penting 
dalam mencapai tujuan tersebut. Untuk mencocokkan orang dengan kebutuhan organisasi, kita perlu memahami 
motivasi orang-orang yang bekerja di organisasi. Karena motivasi ini menentukan perilaku orang terhadap 
pekerjaan. Dengan kata lain, perilaku adalah cerminan paling sederhana dari motivasi. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [9] yang berjudul Pengaruh Motivasi Kerja 
Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Pemasaran Pada Ud. Nyoman menunjukkan motivasi 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada sebagian UD. Refiesa 
Shuttlecock dalam pemberian motivasi kerja masih banyak masalah yang dihadapi yaitu kurangnya pemberian 
motivasi kerja sesama pimpinan dan karyawan, karyawan dan karyawan, sehingga kurangnya respon karyawan 
dalam proses pemberian motivasi yang nantinya sangat berdampak pada hasil kerja dan tujuan organisasi 
sehingga berbagai masalah atau hambatan di dalam pekerjaan. 

Pengaruh secara simultan disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Dari hasil uji-F 
pada tabel 4.11 didapat nilai probabilitas variabel Disiplin Kerja, Motivasi Kerja lebih kecil dari taraf signifikan 
yaitu 0,000 < 0,05 ataupun dengan nilai Fhitung (90,17) > Ftabel (3,28). Sehingga dapat simultan berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan nilai koefisien determinasi Adjusted R2 sebesar 98,3% artinya 
Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen dan sisanya 1,7% dijelaskan oleh faktor lain 
yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [8] yang berjudul oleh Pengaruh Disiplin Kerja 
Karyawan Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Produksi (Studi Di UD. Pratama Karya Kota Kediri) 
menunjukkan disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Dalam observasi di UD. Rafiesa Shuttlecock ada beberapa fenomena, biasanya karyawan dengan 
peluang dan keterampilan yang baik dapat menghasilkan pendapatan terbaik bagi perusahaan. Sebaliknya, 
karyawan yang kurang mempunyai motivasi kerja menurunkan kinerja serta mempengaruhi karyawan lainnya. 
Disinilah upaya perusahaan buat menaikkan motivasi kinerja karyawannya guna tercapainya suatu tujuan 
perusahaan. 

 

KESIMPULAN  
Ada pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada UD. Rafiesa 

Shuttlecock, ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada UD. 
Rafiesa Shuttlecock, ada pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan pada UD. Rafiesa Shuttlecock.  

Bagi Pemilik UD. Rafiesa Shuttlecock sebaiknya memperhatikan tingkat pengawasan terhadap karyawan, 
memberikan keteladanan kepemimpinan terhadap karyawan. Upaya lain yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan motivasi kerja karyawan yaitu dengan mengadakan seminar tentang motivasi kerja, pemberian 
bonus kerja, atau penghargaan. 
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